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PERANCANGAN PUSAT UMKM BATIK DI DESA MARGOKATON
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL
di Desa Margokaton, Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
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Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana,
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Abstrak

Perkembangan Indonesia pada sektor industri mengalami kembangan pesat dalam 10 tahun terakhir, bahkan World Bank menempatkan Industri
Manufaktur Indonesia sebagai negara peringkat kelima di negara-negara G20. Salah satu industri yang sedang berkembang pesat adalah Industri Batik.
Perkembangan Industri Batik dapat terlihat dari data Ekspor batik yang semakin meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Melihat hal ini Menteri
perindustrian mendukung pelestarian industri batik agar berdaya saing global karena industri batik juga memiliki daya ungkit yang besar dalam menciptakan
nilai tambah. Dari dukungannya pemerintah terhadap industri Batik akan menjadi titik terang terhadap daerah industri batik yang memiliki potensi pada
produknya namun terhambat oleh beberapa kondisi. Salah satu contohnya ialah Industri Batik di Desa Margokaton, Kecamatan Seyegan, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Desa Margokaton merupakan daerah industri batik yang memiliki jumlah pengrajin batik terbanyak di Kecamatan Seyegan, serta memiliki motif batik
yang telah terdaftar Hak Kekayaan Intelektual yaitu Motif Batik Parijotho Salak. Namun walaupun adanya potensi tersebut perkembangan batik Desa
Margokaton tetap terhambat, hal ini dikarenakan beberapa faktor antara lain ialah kondisi ruang produksi industri batik rata - rata kurang layak, pembatik
kurang menginovasi produk batik mereka dan kondisi eksisting atau letak industri batik yang susah ditemukan sehingga kurang dikenal. Sehingga dapat
disimpulkan masalah yang ada berupa belum adanya amenitas untuk menunjang produksi batik, menjual batik dan memamerkan Batik Margokaton.

Perancangan pusat UMKM di Desa Margokaton dengan pendekatan arsitektur Kontekstual dimana desain bangunan baru menyelaraskan terhadap
elemen arsitektur desa Margokaton maupun lingkungan desa Margokaton. Perancangan ini dapat menjadi salah satu solusi bagi masalah yang dihadapi
industri batik desa Margokaton. Dengan adanya fasilitas pusat UMKM batik, pembatik dapat memproduksi, menjual dan memamerkan Batik Margokaton

Kata Kunci: Pusat UMKM, Batik, Arsitektur Kontekstual.
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BATIK MSME CENTER DESIGN IN MARGOKATON VILLAGE
WITH A CONTEXTUAL ARCHITECTURAL APPROACH
in Margokaton Village, Sleman District, Special Region of Yogyakarta

SHIMON DWI SANTOSO
Architecture Study Program, Faculty of Architecture and Design, Duta Wacana Christian University,
Dr. Wahidin Sudirohusodo Street No. 5-25, Kotabaru, Gondokusuman District, Yogyakarta City,
Special Region of Yogyakarta 55224.
Email: shimondwisantoso@gmail.com

Abstract

Indonesia's development in the industrial sector has developed rapidly in the last 10 years, even the World Bank ranked the Indonesian Manufacturing
Industry as the fifth ranked country in the G20 countries. One industry that is growing rapidly is the Batik Industry. The development of the Batik Industry can be
seen from the data on Batik exports which are increasing compared to the previous year. Seeing this, the Minister of Industry supports the preservation of the
batik industry so that it is globally competitive because the batik industry also has great leverage in creating added value. The government's support for the
Batik industry will be a bright spot for the batik industry area which has potential in its products but is hampered by several conditions. One example is the Batik
Industry in Margokaton Village, Seyegan District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta.

Margokaton Village is a batik industrial area that has the largest number of batik craftsmen in Seyegan District, and has a registered batik motif, namely
the Parijotho Salak Batik Motif. However, despite this potential, the development of batik in Margokaton Village is still hampered, this is due to several factors,
including the condition of the batik industry's production space, on average, which is not feasible, batik makers do not innovate their batik products and the
existing condition or location of the batik industry is difficult to find so it is not well known. . So it can be concluded that the existing problem is the absence of
amenities to support batik production, selling batik and exhibiting Batik Margokaton.

Batik MSME center design in Margokaton Village with Contextual Architectural approach where the new building design harmonizes with the
architectural elements of Margokaton village and the Margokaton village environment. This design can be a solution to the problems faced by the batik industry
in Margokaton village. With the batik MSME center facility, batik can produce, sell and exhibit Batik Margokaton

Keywords: MSME Center, Batik, Contextual Architectural.
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SLEMAN. NAMUN SEMAKIN BERKEMBANGNYA , KEC.SEYEGAN

JAMAN, INDUSTRI BATIK TAK BANYAK DIMINATI 1 FASILITAS RUMAH

LALU DITINGGALKAN OLEH WARGA SEKITAR ! - PELAYANAN PENDUDUK

TEMPAT IBADAH
TERGERUS

OLEH

WARUNG

JALAN BESAR
JALAN KECIL

JAMAN

B SuNGAI

PERSEBARAN PENGRAJIN BATIK
(JASA TENAGA) TAHUN 2021

KoNDIsI PERINDUSTRIAN BATIK

BAU RUANGAN
RUANG KECIL

- | (KETERBATASAN
BESARAN
RUANG)

YANG TERCEMAR DEKAT
DENGAN KANDANG
KAMBING, AYAM)

RATA-RATA
RUANG

TIDAK

INDUSTRI

MEMAKAI

IWAKTU TIDAK| |[MENGGANGGU

FILTER LIMBAH

EFESIEN KENYAMANAN

KONDISI PENGRAJIN BATIK

PENGRAJIN BATIK

MENJADI
MENJUAL JASA e a
~ PANGGILAN KETIKA
ATAU SEBAGAI BANYAKNYA
LOKASI: DUSUN SUSUKAN |lIl SOKOKATON , CENAGA KEELA N
MARGOKATON, KEC.SEYEGAN MEMBATIK.
e e e e e e e e
RUMAH INDUSTRI
PENDUDUK BATIK
[ JALAN BESAR MEMILIKI
PENGRAJIN JUMLAH

B JALAN KECIL
B SuUNGAI

PERAUJIN BATIK
YANG BANYAK
(43 PEMBATIK)

BATIK

KEBERADAAN PENGRAJIN BATIK YANG

PRODUK BATIK YANG DIJUAL

MENJUAL JASA BERADA DI DUSUN SUSUKAN
111 (33) bAN DusuN SoMaokAToN (10).

BERDIRI MASA KEBERADAAN 7 INDUSTRI BATIK BERADA DI
1
KEJAYAAN DAMBAK AREA PEMUKIMAN WARGA DUSUN SUSUKAN III.
. |LETAK INDUSTRI TIDAK TERTATA DAN BERPENCAR
INDUSTRI BATIK MULAI DITINGGALKAN]| ,
DAN BANYAK MOTIF YANG HILANG | |KI:INDI5I EKSISTING LINGKUNGAN / PEMUKIMAN |
1
SEKARANG !
1
PADA TAHUN 2012 INDUSTRI BATIK DuUsuN ,;
SuUsuUuKAN I|lIl MULAI BANGKIT KEMBALI YANG !
DIAWALI OLEH ADANYA SATU INDUSTRI BATIK
DAN SEKARANG TERDAPATI MEMILIKI 7

INDUSTRI BATIK RUMAHAN YANG DIIRINGI

PENGRAJIN BATIK YANG BANYAK.

KAIN BATIK BAJu BATIK
GULUNGAN

JARIK

PENGHAMBAT PERKEMBANGAN BATIK
MARGOKATON

LOKASI INDUSTRI BATIK BERADA DI

KONDISI JALAN PEMUKIMAN KonDISI WADAH YANG

~ [] / MENDUKUNG
;;—3 uGr\ \ PEMUKIMAN WARGA TERBILANG KECIL / SEMPIT MENBUKUNS
= . + * PRODUKSI
o
' PEMBELI
f MENGHAMBAT S T2ARN o~ FASILITAS YANG
ANGKAUA INDUSTRI @ > /\ﬁ ® (o] q' DAPAT
1
MULAI 7 PENGRAJIN MEMILIKI DITEMUKAN MENGHAMBAT BATIK /&ﬁ @.:o@ MENGENALKAN
BANGKIT INDUSTRI BATIK MoTIF 1 TARGET PENJUALAN BATIK
KEMBALI RUMAHAN BANYAK SENDIRI !
\ / 1 PERTUMBUHAN
[] -ﬁ FI BATIK DAPAT
MARGOKATON MENGEMBANGKAN
EKSISTING PEMBATIK
—
; BATIK KONDISI EKSISTING DAN INDUSTRI BATIK MENJADI PENGHAMBAT
£ — KURANG PERTUMBUHAN BATIK MARGOKATON. SEHINGGA PEMBATIK
SINOM CELENG ABHIRUPA
B DIKENAL MEMBUTUHKAN WADAH YANG DAPAT MENDUKUNG JUAL BELI DAN
PARIJOTHO KEWENGAN ATIK

PRODUKSI BATIK SEKALIGUS DAPAT MENGENALKAN BATIK DAN MAMPU

MENGEMBANGKAN MEREKA




- PEN: DAHULUAN FENOMENA

[ PDTENSI BATIK MARGOKATON |

DIDUKUNG OLEH
PEMERINTAH
KECAAMATAN
SEYEGAN, SEPERTI
PENGADAAN BIMTEK
PERDUSUN

33>
PENGRAJIN BATI
SUSuUKAN 111

9>
PENGRAJIN BATI
SOMOKATON

| MAGELANG
MEMILIKI
BANYAK
PENGRAJIN | —PURWOREJO
BATIK. Lokasi DIAPIT
(sDm) ©  BEBERAPA
DAERAH L KuLonPrROGOD

HAL INI DAPAT
DIMANFAATKAN
PENGEMUDI

YANG MENUJU
DIY ATAU

PULANG UNTUK
SINGGAH KE DESA
MARGOKATON

\

MOTIF BATIK YANG
TELAH TERDAFTAR
HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL

METODE
MEMBATIK

KoNDISI EKSISTING DESA MARGOKATON

BATIK CAP

BATIK LUKIS

PENGRAUJIN BATIK
DENGAN

KETERBATASAN
RUMAH

PENDUDUK

- INDUSTRI

BATIK

B SuNGAlI

/1 JALAN
BESAR

B JALAN
KECIL

ARSITEKTUR

LINGKUNGAN

TROPIS

TAMPILAN BANGUNAN
DESA MARGOKATON
BERPEDOMAN DENGAN
ARSITEKTUR TROPIS

LINGKUNGAN DESA
MARGOKATON
BERDAMPINGAN
DENGAN PERTANIAN

@ TAMPILAN LINGKUNGAN DESA MARGOKATON (JALAN PRIMER)

KANTOR PEMERINTAH
DEsSA MARGOKATON

SD NEGERI SUSUKAN 111

TAMPILAN BANGUNAN
BARU PERLU
BERANGKULAN DENGAN
LINGKUNGAN
MARGOKATON




ITTNDMULUM (RUMUSAN MASALAH)

PENDEKATAN
Isu PERMASALAHAN IDE SOLUSI AWAL SoLusi
— Pokok [ I R _ -
PERMASALAHAN
oS @ S| C
“’ o/
X KEBUTUHAN PENDEKATAN
PUsAT UMKM BATIK DENGAN KRITERIA DAN
1
DI DESA MARGOKATON FUNGS| SEBAGAI BERIKUT:
INDUSTRI BATIK MEMENUHI KEBUTUHAN RUANG 4 AKTIVITAS N\
MEMBUTUHKAN WADAH UNTUK MENJUAL, MEMAMERKAN, DAPAT MENUNJANG
PENDUKUNG JUAL BELI BATIK MENGEMBANGKAN, DAN MEMPRODUKSI

KINERJA KEGIATAN

SERTA PRODUKSI BATIK SEKALIGUS LETAKNYA YANG MEMBATIK SEKALIGUS

2

MUDAH DIAKSES DAPAT
S MENGEMBANGKAN
? KEMA ? \_ KEMAMPUAN PEMBATIK )

TERFASILITASI

TAMPAK / TAMPILAN N

TAMPILAN ARSITEKTUR
TIDAK MENIMBULKAN
KEKACAUAN (CHAOS)

TERHADAP ARSITEKTUR
DESA MARGOKATON

PARA PEMBATIK PusatT UMKM

TIPOLOGI
BATIK MARGOKATON APA YANG
KURANG DIKENAL RELEVAN 7 (2 .

PENDEKATAN
STUuDI APA
YANG RELEVAN ?

[ > ® >
L |

{ )
MEMUDAHKAN JUAL BELI KONTEKS BATIK
/\'\ -
BAT'K MENGONTEKSKAN /
MENGIDENTITASKAN
BATIK

MENGENALKAN BATIK MEREKA

KURANGNYA INOVASI
PRODUK BATIK

KEINGINAN PEMBATIK
DESA MARGOKATON

<
<5
<5
<5
<
<

BERTUKAR PIKIRAN
(BERKREASI)

/ BATIK} {D’é I:::lE: TDEEKlfSA:I-'r: : L
o

ASPEK
KINERJA

BATIK DESA MARGOKATON DAPAT BERKEMBANG

DAMPAK LAINNYA :
BATIK MARGOKATON

BERKEMBANG DAN MENGULANG 'N;DA”TEI'IR' EKONOMI
KEMBALI WUJUD DARI “PUSAT BATIK SEMAKIN /D’Dg WARGA DESA
INDUSTRI BATIK DI ol MENINGKAT

DILIRIK OLEH
KABUPATEN SLEMAN?” WARGA
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_"'l:!-"'_ PERANCGCANGAN PUSAT UMKM BATIK DI DESA MARGOKATON
I DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

BAB 5
KONSEP DESAIN




KONSEP UMKM

. KONSEP PENGGUNA

S ASARAN

INDUSTRI °

7 DIALOKASIKAN

BATIK

PENGRAJIN ®

43 DIFASILITASI

\ 4

4 > 0C T
> W

SESUDAH

PENGELOLA

BATIK

WARGA

DIFASILITASI

-
\4

{ALC
A

PELATIH

PEMBATIK

PRAMUGARI /
PRAMUGARA

DESA °
MARGOKATON

DIKELOLA

KOMERSIAL

\

. KONSEP PENJUALAN BATIK

[ »
PRODUK
BATIK
MEMPERMUDAH
PEMBAGIAN HASIL

TELAH JADI AKAN

KOMERSIAL /

NANTINYA AKAN
MEMPERMUDAH
PEMBAGIAN HASIL
SEHINGGA TIDAK
MENIMBULKAN

BATIK

PRODUK BATIK YANG

DIKELOLA OLEH SATU

PERUSAHAAN YANG PADA

PERBEDAAN PENDAPATAN
PADA KETUJUH INDUSTRI

Kiaos
FOODCOURT

KEUNTUNGAN
ORDERAN BATIK
BATIK SEMAKIN ' PEMASUKAN
LANCAR DIKENAL
DILATIH KERJAAN | pEMASUKAN
TETAP
PEMASUKAN

. SASARAN PASAR

/ DEsSA MARGOKATON \

DIAPIT BEBERAPA
DAERAH

MAGELANG

KuLONPROGO

PURWOREJO

\2

DALAM LUAR

DAERAH DAERAH

PusaT UMKM BATIK
MARGOKATON MERUPAKAN
INDUSTRI YANG BERGERAK

SECARA OFFLINE YANG AKAN
MENARGETKAN PASARNYA DI
DALAM DAERAH HINGGA LUAR
DAERAH SEPERTI DAERAH
MAGELANG, PURWOREJO,
KULON PROGO, DLL.




- KONSEP (ZONASI)

. KONSEP PENATAAN MASSA BANGUNA PRIVAT

i PENEMPATAN MASSA BANGUNAN

ik IDENTIFIKASI KEADAAN SIFAT ZONA
DALAM SITE

PANDANGAN DALAM SITE :

/

(A)

(B) (C) (D)

@ & &

PANDANGAN PANDANGAN PANDANGAN PANDANGAN
TERBUKA DAN TERTUTUP TERBUKA, BERADA TERBUKA
PUBLIK DIUJUNG
~ @\
— & <
Y, 2 Kig '(é’

O PuBLIK ‘ SEMI ' PRIVAT
PuBLIK

—=>

PRODUKSI BATIK &—

(4 ) AREA KERING
Ny &

PRODUKSI BATIK
AREA BAsAH

KANTOR

Kios

FoopbcourT ®

KOMERSIAL &
G ALERI

® -

ALASAN ZONASI

.F’ENEMF'ATAN ZONA BERAWAL DARI CARA PANDANG \
DALAM SITE YANG BERTUJUAN UNTUK MENGIDENTIFIKAS
SIFAT ZONA DI SETIAP SISI SITE SEPERTI ZONA PUBLIK /
SEMI PUBLIK / PRIVAT, SEHINGGA MEMPERMUDAHKAN
PELETAKANNYA.

KEPEKAAN
DALAM
IDENTIFIKASI
SIFAT
RUANG

PENGUNJUNG —>

- J

MASSA

MuLTI

.DENEAN KONDISI KEBUTUHAN SISTEM
PELAYANAN YANG BANYAK,
DIPERLUKANNYA BANGUNAN
DIINDIKASI SECARA TERPISAH.

; KINERJA \i
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.‘:" ;K OWS Z T (2 OMSI) PERANCANGAN PUSAT UMKM BATIK DI DESA MARGOKATON
) DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

‘ SAR PENATAAN MASSA . SIRKULASI PENGUNJUNG

\/

\ 4

\ 4

(BANGUNAN DI SISI TIMUR SITE) KOMERSIL
( : ’ BATIK & “:, SERBA- ( :) WORKSHOP ( : :) PRODUKSI ( : ) FOODCOURT
GUNA BATIK

. PENATAAN MASSA PADA PERANCANGAN GALERI
MENGONTEKSKAN PENATAAN BANGUNAN SISI

. SETELAH PENGUNJUNG DIPERLIHATKAN PRODUK BATIK
TIMUR SITE DIKARENAKAN BENTUKNYA YANG

MENGIKUTI GRID PADA BANGUNAN SISI TIMUR SITE, DI GALERI & STORE, PENGUNJUNG DIBERIKAN ATRAKSI
MENYERUPAI SITE YAITU TRAPESIUM DAN DISESUAIKAN PEMILIHAN sSIMBOL (A,B,C). / DIPERLIHATKAN NILAI DALAM PROSES BATIK HINGGA
MERUPAKAN BANGUNAN TERDEKAT DENGAN SITE MENJADI SEBEUAH PRODUK BATIK

. DESAIN PENATAAN MASSA PADA PERANCANGAN

. SIRKULASI PEMBATIK / PENGELOLA

<>

il

MENYEBARKAN
KERAMAIAN

AREA PRODUKSI
KaNDusIF

. KONDISI AREA
PRODUKSI BATIK
DIKAWATIRKAN

MENGALAMI
SEDANG »| PFENYEBARAN FASILITAS ARENA BERMAIN TEMPAT

KERAMAIAN TINGGI "] keramalan TAMAN ANAK DUDUK

TEMPAT PARKIR PEMBATIK / PENGELOLA BERDEKATAN OLEH PENGUNJUNG,
AKTIVITAS YANG NANTINYA AKAN PEMBERIAN FASILITAS TAMAN DITENGAH
DENGAN JALUR PRIVATE YANG AKAN MEMPERMUDAH TINGGI KEPADATAN AKAN MENGALIHKAN MENINGKATKAN
PENCAPAIAN KE RUANG KERJA. MEMPENGARUHI — KINERJA
PERHATIAN DARI AKTIVITAS TINGGI

KANTOR PRODUKSI
BATIK

\_ KINERJA PEMBATIK J




KONSEP (Kontekstual)

UNSUR KONTEKSTUAL YANG DIAMBIL
(ASPEK FIS5IK)

(ASPEK FISIK ARSITEKTUR)
UNSUR GAYA TROPIS & KOMERSIAL

W

L

(ASPEK FISIK LINGKUNGAN)
UNSUR PERTANIAN

MERESPON PERTANIAN YANG
MENJADI ELEMEN
LINGKUNGAN TERDOMINAN
DISEKITAR SITE.

MERESPON TAMPILAN BANGUNAN
SEKITAR YANG BERPEDOMAN PADA
ARSITEKTUR TROPIS DAN SEGI
TAMPILAN KOMERSIAL

(ASPEK FISIK LINGKUNGAN)
UNSUR WARNA

MERESPON WARNA SEKITAR SITE
YANG MENJADI IDENTITAS
LINGKUNGAN SITE.

PERTANIAN

7

POTONGAN A-A

PERSAWAHAN MATERIAL

AREA PARKIR

BAaMBU

I JALAN |
PERSAWAHAN

I 1
PEMBATAS AREA KOMERSIL

JIKA MENYINGGUNG PERSAWAHAN
DALAM ARSITEKTUR AKAN BERSANGKUT
PAUTNYA DENGAN MATERIAL BAMBU
YANG MEMILIKI KESELARASAN.

Cmememem oEmeoE o eoEoEoEOE OEEEE®E®E === ==

BAMBU ATER
YANG TELAH
DIAWETKAN

ORANG
SAWAHAN

TINGGI ORANG
SAWAHAN

BAJU YANG
DIBENTANGKAN

- em m om om omom oEmoOEmOEOEOEEOEEEm === .

JIKA MENYINGGUNG PERSAWAHAN, TIDAK LUPA
TERHADAP ORANG SAWAHAN YANG MENJADI SALAH SATU
ELEMEN PERTANIAN. ORANG SAWAHAN DI IDENTITASKAN
PADA BAJUNYA YANG DIBENTANGKAN DAN

MATERIAL BAMBU MENJADI PEMBATAS

SEKALIGUS PENGHUBUNG KONTEKS
FASAD

PEMBATAS ANTARA BANGUNAN DENGAN

PERSAWAHAN DIMANA BAMBU DIKENAL

JUGA SEBAGAI MATERIAL BANGUNAN

POTONGAN B-B

KETINGGIANNYA YANG MELEBIHI PADI YANG SIAP PANEN

|
AREA PARKIR

JALAN | PEMBATAS

AREA PRODUKSI

PERSAWAHAN




KONSEP (Kontekstual)

. UNSUR GAYA TROPIS, UKURAN & KOMERSIAL

_——--\'--‘-

i -

i
-t

FASAD BANGUNAN

KaoMERSIL TROPIS UKURAN

CIRI-CIRI / CIRI-CIRI / CIRI-CIRI /
IDENTITAS IDENTITAS IDENTITAS

85 % TAMPILAN
BANGUNAN DI AREA

SEKITAR SITE
MENERAPKAN

ARSITEKTUR TROPIS

4. SIFAT UKURAN
EREKSPOS
/ MUDAH BENTUK TIDAK

DITERKA SEGITIGA BESAR

ARSITEKTUR TROPIS

N B
I

ARSITEKTUR KOMERSIAL

TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN

oM M OE OE OEOEEEEEEEE®®E®®®®=®®=® === =

4

TRANSFORMASI

- -emem omomomeomomeomeomeom =

»
>

KETIGA MASSA BANGUNAN
AWAL ADALAH PERSEGI
PANJANG

- eEmom oEmoEmeoEmOEEEE®E®=®m®®= == = = =

k4

- mem e emeoEmeoEmeoEmeEeEEE®EE®S®S®S®= 5= =5 === === ”

MASSA BANGUNAN PADA BAGIAN
KEPALA YANG TERKESAN
MEMBENTUK SEGITIA

. SIFAT KOMERSIAL

PR L R R R . B B B R

4

EKsSPOS

- emeoEm om oEm omeoEmOEmOEOEEEE®®E® === = ™

’

- m Em m oEm oE m OEOmOEm OE O OEOmOEOEOEOEOmEmmom == ®

/ MUDAH
DITERKA

MENERAPKAN

UNSUR

SEGITIGA PADA
BANGUNAN BANYAKNYA BUKAAN

DITERKA DAN PENGHALANG

TEREKSPOS

PEMASANGAN ATAP DIKEDUA
MASSA YANG MENEKANKAN BENTUK
KEDUA BANGUNAN ADALAH
SEGITIGA DAN TERKESAN MENYATU

PANDANGAN
MATA

MINIM DINDING PENGHALANG
MINIMNYA DINDING PENGHALANG PADA EKSTERIORNYA
AKAN MENAMPILKAN ISI DALAM BANGUNAN YANG SESUAI
DENGAN SIFAT KOMERSIAL

SubuT PANDANG

DENGAN BENTUK BANGUNAN YANG MENGIKUTI BENTUK

BANGUNAN SEKITAR SITE DAN SIFAT KOMERSILNYA AKAN

MEMUDAHKAN PENERKAAN KEPADA PENGUNJUNG SERTA
DAPAT KONTEKS TERHADAP SITE SEKITAR




KONSEP (Kontekstual)

UNSUR KONTEKSTUAL YANG DIAMBIL
(ASPEK NON FIsSIK)

(ASPEK NON FISIK ARSITEKTUR) (ASPEK FISIK LINGKUNGAN)
TAMF’ILAN FUNGSI FiLosarFli
BANGUNAN KONTEKSTUAL DAPAT MENYAJIKAN PEMAKNAAN
°~. -0 SEPATUTNYA DAPAT MENAMPILKAN BANGLUNAN DARI TOPIK YANG
05‘ ‘20 DIRINYA SESUAI DENGAN FUNGSI < ? DIAMBIL ADALAH BATIK

YANG DIAMBIL YAITU KOMERSIAL
DAN INDUSTRI.

. MENAMPILKAN FUNGSI

‘ LANDMARK PATUNG PEMBATIK )\ TAMPILAN BANGUNAN KOMERSIAL

' EE PATUNG PEMBATIK Al
4 . |:I|> YANG SEDANG :
. MEMBATIK, |
. MENGARTIKAN ADANYA = i
. KEGIATAN INDUSTRI = ;
: BATIK FASAD / ORNAMEN
N i> BATIK
' N | ANDMARK 2 PATUNG
' TAMPILAN BANGUNAN KOMERSIAL
: PEMBATIK YANG
' DIBERIKAN ORNAMEN BATIK PADA
' MENGARTIKAN PUSAT
' EKSTERIORNYA YANG AKAN
g . KEGIATAN PEMBATIK DI
' MENANDAKAN PENJUALAN BATIK

SATU DAERAH

KOMERSIL . :D

. FiLOsOFI BANGUNAN
' TAMPILAN ELEGAN

‘ KAYA BUDAYA & ADAPTIF VARIABLE

4 N
LANDASAN : & KAYA BubDAYA
TAMPILANNYA YANG | |:|'> N AN UMPAK DIKENAL SEBAGAI
ELEGAN ' k = STRUKTUR LAWAS. HAL INI
‘BAT'K' ' A= DIKAITKAN DENGAN KAYA AKAN
' : s\ Tk A 12 BUDAYA
\\/ . |::> - Tk : g JOIN PLAT BAJA DIPANDANG
: i A4k OIN
BATIK ' FASAD / M SEBAGAI GAYA MODERN. HAL INI
ODERN
o—> TAMPILANNYA YANG . ORNAMEN BATIK DIKAITKAN DENGAN ADAPTIF
& KAYA AKAN BubDAYA |
PN . ADANYA KOLABORASI KEDUA ELEMEN
' /~  PENGAPLIKASIAN
ﬂ MENGAPA \ PADA : AKAN MENGHUBUNGKAN MAKNA DARI
- . -
KONSUMEN ' TEMPO DULU DENGAN TEMPO SEKARANG
MEMAKAI BATIK ' '
I ol TAMPILANNYA YANG . DINDING BATA
~ : ADAPTIF DAN . Kavu / BETON KAaBA
VARIABEL : :l'> —_ Va
KONSUMEN ' - - / :
N\ J F




KONSEP (Kontekstual)

. ASPEK PENGOLAHAN LIMBAH

-

FOTOKATALIS

a2 FOTOKATALIS MERUPAKAN METODE
PENJERNIHAN AIR DENGAN PROSES
REAKSI| KIMIA YANG DIBANTU OLEH
CAHAYA UV / MATAHARI DAN KATALIS
PADAT (TID2 + KARBON AKTIF).

-

1

-

FILTRASI ABSORBSI

FILTRASI ABSORBSI MERUPAKAN
METODE PENJERNIHAN AIR DENGAN
PEMBERIAN ALAT KAIN IJUK, PASIR,

PADA BAK FILTRASINYA DAN DITATA
SECARA BERTAHAP

BATU KERIKIL, ARANG AKTIF DAN ZEOLIT

/

KEDUA METODE
DIKOLABORASIKAN
DENGAN MAKSUT

UNTUK LEBIH

MEMASTIKAN KEMBALI

.

AIR LIMBAH YANG
TELAH JERNIHKAN
DAPAT DIALIRKAN KE
PERSAWAHAN / IRIGASI

=4

J

. DESAIN DETAIL JOINTS

* DETAIL JOINTS TEMBAGA

/

DINDING

\/

\ 4

\ 4

JOINTS

KaoLom

\ 4

\ 4

PLAT DUDUKAN
TEMBAGA

\ 4

BAUT

TEMBAGA CETAK

~

S~
AREA
PRODUKSI

«)"". \+

TITANIUM DIOKSIDA DIKOMPOSIT DENGAN

ARANG AKTIF ATAU ZELOIT

(D)

BAK BAK BAK BAK BAK
PENAMPUNGAN FILTRASI FILTRASI FILTRASI PENAMPUNGAN
LIMBAH ABSORBSI | ABSORBSI |l ABsSORBSI |11 HASIL FILTRASI
C = BATU KRIKIL E = BATU KRIKIL H = lJuK DAN I = AIR HASIL

o >

= AIR LIMBAH
= ENDAPAN
AIR LIMBAH D

BESAR
ARANG AKTIF

KECIL

+ KOLOM DAN UMPAK

/

JERAMI PENGOLAHAN

LIMBAH

\

EXPLODE
o—>

\ 4

~

KOLOM KAYU BENGKIRAI
KUsTOM

PLAT BAJA, SEBAGAI PENGIKAT
DENGAN KOLOM KAYU
PLAT BAJA, SEBAGAI KONEKTOR

ANTARA JOINTS

KAYU BENGKIRAI

DYNABOLT, SEBAGAI PENGUNCI
ANTARA PLAT BAJA DENGAN
UMPAK DAN KOLOM KAYU

UMPAK BETON
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